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ABSTRAK 
 

 
 

Amina Lausepa, NIM. 01400202004. Dibawah bimbingan I Dr. Samad 

Umarella, M.Pd dan Pembimbing II Mokhsin Kaliky, M.Pd.I judul. Etnografi: 

Tradisi Pindah Marga Dalam Pernikahan Di Negeri Buano Hatuputih Kecamatan 

Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat, 2020.      

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk menjelaskan pelaksanaan 

pindah marga dalam adat pernikahan masyarakat Negeri Buano Hatuputih di 

Negeri Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian 

Barat. Dan untuk menjelaskan maknanya dalam adat pernikahan masyarakat 

Negeri Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian 

Barat.    

 Jenis penelitian ini yang digunkaan adalah deskriptif kualitatif dengan tipe 

penelitian lapangan (field reseach) dengan waktu penelitian dilakukan selama satu 

bulan terhitung mulai dari tanggal 19 Desember 2019 sampai dengan 19 Januari  

2020.  Adapun tehnik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain; observasi, 

wawancara dan dokumentasi dan analisis data yang digunakan yakni teknik 

analisis deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan realitas yang terjadi di 

lapangan.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi pindah marga dalam 

pernikahan di Desa Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten 

Seram Bagian Barat merupakan sebagai pedoman yang memberi arah dan 

orientasi terhadap hidup masyarakat dalam hal ini adlaah masyarakat (laki-laki) 

suku Buton yang menikah dengan masyarakat dari Negeri Buano Hatuputih 

berupa aturan-aturan untuk bertindak bersifat khusus, sedangkan proses 

penikahannya bersifat umum sebagaiman diatur dalam syariat Islam yang 

dilaksanakan di Desa Buano Hatuputih. Pemaknaan simbol pernikahan dalam adat 

masyarakat Negeri Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten 

Seram Bagian Barat seperti tempat sirih, cincin, anting, kalung (emas), alat-alat 

kecantikan (make up), kain putih, seperangkat alat sholat, dan tempat tidur (kasur 

dan perlengkapannya) yang ada dalam pernikahan di Desa Buano Hatuputih 

mencerminkan suatu kebaikan yang harus dilakukan dan atau dilaksanakan oleh 

pihak baik laki-laki maupun perempuan setelah pernikahan itu selesai, karena 

hakikat dari pernikahan adalah untuk saling mengingatkatkan akan hubungan baik 

kepada Allah swt maupun kepada sesama manusia.    

.    

Kata Kunci: Tradisi Pindah Marga, Pernikahan, Negeri Buano Hatuputih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pernikahan bagi umat manusia adalah suatu yang sangat sakral dan 

mempunyai tujuan yang sakral pula dan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan 

yang ditetapkan syari’at agama. Pernikahan bukan semata-mata untuk memuaskan 

nafsu, melainkan meraih ketenangan, ketentraman dan sikap saling mengayomi di 

antara suami-istri dengan dilandasi cinta dan kasih sayang yang mendalam.
1
 

Memang tak dapat dipungkiri antara pria dan wanita sudah fitrahnya untuk saling 

mempunyai ketertarikan dan dari ketertarikan tersebut kemudian beranjak kepada 

niat suci pernikahan, proses ini mengandung dua aspek yaitu aspek biologis agar 

manusia itu berketurunan, dan aspek afeksional agar manusia  merasa tenang dan 

tentram berdasarkan kasih sayang. Dengan cinta dan kasih sayang tidak hanya 

memungkinkan pasangan tersebut membentuk kehidupan keluarga yang damai 

dan bahagia, tetapi juga memberi kekuatan yang dibutuhkan untuk mengutamakan 

nilai-nilai kebudayaan yang lebih tinggi.   

Perkawinan bagi sebagian besar orang adalah sebuah ikatan yang didasari 

oleh cinta kasih dan aturan sosial, budaya dan agama untuk membentuk sebuah 

keluarga. Oleh karena itu pada umumnya perkawinan dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek  aspek tersebut, kesamaan latar belakang status sosial, 

budaya dan agama adalah pilihan yang paling banyak diambil oleh masyarakat. 

Namun bukan berarti perbedaan latar belakang aspek-aspek tersebut tidak akan 

                                                             
1
Mohammad Asnawi, Nikah Dalam Perbincangan dan Perdebatan, (Yogyakarta: 

Darussalam, 2004), h. 20.  
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menghasilkan perkawinan yang berhasil. Kini perkawinan beda budaya makin 

sering dijumpai di daerah perkotaan. Beberapa bahkan melakukan perkawinan 

dengan pasangan berbeda bangsa. Hal ini memunculkan generasi baru dengan 

pemahaman budaya yang berbeda dan beberapa mempunyai ciri fisik yang 

berbeda dengan orang tuanya. 

Al-Qur’an telah menerangkan sasaran tersebut, bahwa dalam pandangan 

Islam konsep perkawinan merupakan konsep cinta dan kasih sayang. Agar tujuan 

dan sasaran dalam pernikahan tercapai, dan mampu mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa Rahmah. Maka kemudian, harus 

diperhatikan tentang syarat-syarat tertentunya, agar tujuan dari disyari’atkannya 

perkawinan dapat tercapai dan tidak menyalahi aturan yang telah ditetapkan 

Agama. Hal ini sebagaimana firman Allah swt:  

                                

              

Terjemahnya:  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir (QS. Ar-Rum, 30: 21).
2
   

 

Perkawinan itu diartikan sebagai perbuatan hukum yang mengikat antara 

seorang pria dan wanita (suami istri) yang mengandung nilai ibadah kepada Allah 

Swt di satu pihak dan pihak yang lainnya mengandung aspek keperdataan yang 

menimbulkan hak dan kewajiban antara suami istri. Islam dengan jelas pula 

                                                             
2
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (PT. Sygma Examedia 

Arkanleema: Bandung, 2009), h. 102. 
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menerangkan aturan perkawinan, namun aturan perkawinan yang berlaku di 

dalam masyarakat tidak terlepas dari pengaruh budaya dan lingkungan dimana 

masyarakat itu berada, dan yang paling dominan adalah dipengaruhi oleh adat 

istiadat dan budaya dimana masyarakat tersebut berdomisili.   

Dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia, bagi pasangan yang 

menikah dengan mengikuti aturan pencatatan perkawinan ini akan diberikan akta 

nikah. Keharusan pencatatan perkawinan ini juga dibarengi dengan berbagai 

aturan tambahan untuk menguatkannya, diantaranya untuk mengurus administrasi 

kependudukan, akte kelahiran anak, pendidikan, memasuki dunia kerja yang 

semuanya harus memakai akte nikah, termasuk juga dalam mengurus perceraian. 

Aturan-aturan ini dibuat agar pencatatan perkawinan memang dilaksanakan oleh 

setiap orang yang menikah, dan dilihat dari sisi kemaslahatannya, bagi negara 

adalah dalam rangka membuat administrasi negara dalam bidang keluarga yang 

teratur, sedangkan bagi masyarakat agar mereka mendapat jaminan dan 

kemudahan dalam setiap urusan adminsitrasi bernegara yang mengharuskan 

dilampirkannya surat nikah. Kehadiran UU No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) Tahun 1991, merupakan buah kerja keras ulama yang pro 

pembaruan hukum Islam dan tokoh-tokoh bangsa untuk memberikan aturan yang 

terukur dalam pelaksanaan sebuah perkawinan.
3
 

Indonesia merupakan negara yang dikenal memiliki ratusan etnis yang 

tersebar. Jumlah yang besar ini masih ditambah dengan etnis pendatang, yang 

setelah lama berdiam di satu wilayah lalu melebur dengan penduduk lokal, makin 

                                                             
3
Mas’udi, RUU Peradilan Agama Pada Legislasi Nasional 2010 dalam Telaah Gender, 

Jurnal Palastren 7, 1 (2014), h. 136-137.  
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memperkaya budaya yang ada di nusantara ini. Selain itu, sebagai negara yang 

memiliki ribuan pulau, peluang warganya untuk merantau atau berpindah dari satu 

daerah ke daerah lain, atau dari satu pulau ke pulau lain, menjadi salah satu latar 

belakang terjadinya pernikahan campuran antara dua budaya. Meskipun, di tengah 

keragaman budaya ini, masih banyak penganut paham konvensional yang hanya 

memperbolehkan keturunan mereka berhubungan dengan suku yang sama. 

Pernikahan dari dua suku yang berbeda memang bukan sesuatu yang baru, 

fenomena seperti ini sudah lama terjadi. Yang jadi masalah adalah, apabila calon 

pengantin berasal dari dua budaya yang sama sekali berbeda, musyawarah tentu 

harus dilakukan untuk mencapai kesepakatan antara dua budaya tersebut dan tentu 

saja untuk menghindari salah paham.
4
  

Perkawinan ideal ialah suatu bentuk perkawinan yang terjadi yang 

dikehendaki oleh suatu masyarakat. Suatu bentuk perkawinan yang terjadi 

berdasarkan suatu pertimbangan tertentu yang tidak menyimpang dari ketentuan 

aturan-aturan atau norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat setempat. 

Sedangkan bagi masyarakat Negeri Buano Hatuputih, perkawinan yang 

dikehendaki atau perkawinan yang ideal adalah suatu perkawinan antara pemuda 

pemudi yang terjadi berdasarkan sama-sama saling mencinta, mempunyai tingkat 

pendidikan yang seimbang, kemudian memperoleh persetujuan orang tua dari 

kedua belah pihak dan antara pemuda dan pemudi mempunyai perbedaan umur 

paling sedikit lima tahun (umur laki-laki lebih tua dari pada umur perempuan). 

Selain perkawinan ideal, masyarakat Negeri Buano Hatuputih juga mengenal adat 

                                                             
4
Weddingku, https://www. weddingku. com/blog/eksplorasi-pernikahan-dua-budaya. 

Diakses tanggal 20 Maret 2020.   
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pembatasan jodoh, yaitu peraturan-peraturan yang melarang perkawinan diantara 

seseorang dengan orang tertentu berdasarkan garis keturunan seayah atau seibu 

karena dikhawatirkan akan terjadi kawin daudara, sehingga budaya dan adat 

tersebut dapat dijaga.     

Adat adalah sebuah aturan yang lazim diikuti atau dilakukan sejak dahulu 

kala. Adat biasa juga disebut kearifan lokal yaitu semua bentuk pegetahuan, 

keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang 

menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis. Atau 

dapat juga berupa kebenaran yang telah mentradisi dalam suatu daerah.
5
 Istilah 

kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yaitu kearifan yang berarti 

kebijaksanaan dan lokal yang berarti suatu tempat. Secara umum kearifan lokal 

dapat diartikan sebagai gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 

bernilai baik dan terpelihara oleh masyarakat setempat.
6
  

Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan lokal yang digunakan oleh 

suatu komunitas masyarakat lokal sehingga mereka dapat bertahan hidup dalam 

suatu lingkungan kolektif. Pada konteks ini, kearifan lokal dapat menyatu dengan 

sistem; kepercayaan, pandangan hidup, norma, nilai sosial (etika), pengetahuan, 

dan budaya yang diekspresikan dalam penerapan tradisi yang dianut oleh 

masyarakat secara turun-temurun. Implikasi teori-teori tersebut terhadap 

penelitian ini adalah kearifan lokal dipandang sebagai tradisi masyarakat yang 

                                                             
5
Keraf, Gorys, Linguistik Bandingan Historis. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 

h. 35. 
6
La Ode Taalami, Kearifan Lokal dalam Kebudayaan Suku Bangsa di Sulawesi 

Tenggara. (Kendari: Kebudayaan dan Parawisata Sultra, 2010), h. 26.  
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terungkap pada masyarakat Negeri Buano Hatuputih dengan cerminan nilai-nilai 

luhur yang telah diterapkan secara turun-temurun.     

Tradisi perkawinan menurut adat istiadat Negeri Buano Hatuputih antara 

lain mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai tersebut dirumuskan dalam 

norma-norma yang akan menuntun masyarakat Negeri Buano Hatuputih dalam 

berfikir yang selanjutnya akan menentukan perilaku anggota komunitas 

bersangkutan. Demikian pula nilai pendidikan Islam tersebut akan dapat 

menentukan sikap-sikap masyarakat terhadap lingkungan kehidupannya yang juga 

menjurus kepada pola perilaku tertentu.
7
   

Dalam tradisi pada mulanya yang dilakukan peneliti diketahui bahwa di 

dalam masyarakat Negeri Buano Hatuputih ada sebuah tradisi yang dipraktekkan 

secara turun temurun. Adat tersebut juga berlaku bagi hampir seluruh masyarakat 

Negeri Buano Hatuputih yang ada di Maluku. Dalam perkembangannya, 

masyarakat Negeri Buano Hatuputih tidak hanya berdomisili di Negeri Buano saja 

akan tetapi telah menyebar ke berbagai wilayah Indonesia yang secara umum di 

Provinsi Maluku dan sekitarnya serta secara khusus di Negeri Buano Hatuputih 

Kecamatan Kepulauan Manipa Kabuapten Seram Bagian Barat. Di Negeri Buano 

Hatuputih khususnya masyarakat Negeri Buano Hatuputih, pindah marga dalam 

hal ini pihak laki-laki yang bersuku Buton menikah dengan wanita dari Negeri 

Buano Hatuputih harus mengikuti marga yang ada pada perempuan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan pemuka ada di negeri Buano Hatuputih dimana informan 

menuturkan bahwa: 

                                                             
7
H. Zainal Abidin Abubakar, Penjelasan Umum Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 No. 4 

a, dalam Kumpulan Peraturan Perundang-Undangan Peradilan Agama (Cet. III; Jakarta: Yayasan 

Al-Hikmah, 1993), h. 143.  
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Di Negeri Buano Hatuputih dalam sebuah prosesi pernikahan dimana 

pihak laki-laki dalam hal ini yang bukan dari beberapa marga asli 

(suku/orang Buano) yang hendak menikah dengan perempuan asli 

suku/orang Buano terkhusus Buano Hatuputih, maka laki-laki dari suku 

Buton tersebut harus pindah marga atau mengikuti marga perempuan 

seperti marga Lessi, dan marga Pacina yang ada di Negeri Buano 

Hatuputih dalam pernikahan yang merupakan salah satu syarat prosesi 

pernikah dalam adat Negeri Buano Hatuputih yang terjadi saat prosesi 

pernikahan dengan dimulai dari peminangan perempuan untuk dijadikan 

istri karena semua syarat yang akan diminta oleh pihak perempuan yang 

berkaitan dengan berbagai hal ihwal biaya pernikahan dibicarakan dalam 

pertemuan tersebut termasuk maskawin, dan lain sebagainya.
8
  

 

Memperjelas penuturan informan di atas, maka diperkuat dengan 

penuturan informan yang lainnya terkait dengan pindah marga setelah menikah 

antara laki-laki bersuku Buton dan perempuan bersuku Buano Hatuputi, 

sebagaimana diungkapkan oleh informan bahwa:    

Salah satu ada pernikahan yang sudah terjali sejak dahulu kala dimana bila 

ada laki-laki (Buton) yang hendak menikah dengan perempuan Buano 

Hatuputih makan laki-laki tersebut setelah menikah harus (wajib) 

mengikuti atau memakai marga yang ada pada perempuan yang bermarga 

di Buano Hatuputih, sebagai wujud penghargaan laki-laki pendatang 

(tamu) kepada perempuan di Negeri Hatuputih yang sudah ada sejak 

dahulu kala, hal ini dilakukan karena sudah merupakan suatu kesepakatan 

adat pada masyarakat negeri Buano Hatuputih.
9
        

 

Dari hal tersebut maka, prosesi pernikahan secara adat akan disepakati 

untuk dilangsungkan dalam sebuah pernikahan secara sah baik dalam pandangan 

hukum Islam maupun hukum positif yang dibalut dengan adat dan tradisi 

termasuk memelihara adat perkawinan yang masih berlaku sampai sekarang 

sebagai salah satu bentuk atau syarat yang dalam sebuah pernikahan di Negeri 

Buano Hatuputih Kecamatan Kepulaua Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat.  

                                                             
8
Sarifudin Lausepa, Tokoh Adat Negeri Buano Hatuputih, wawancara tanggal 22 Oktober 

2019. 
9
Ali R. Pacina, Tokoh Masyarakat Negeri Buano Hatuputih, wawancara tanggal 23 

Oktober 2019.  
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Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan oleh penulis bahwa 

dalam perkawinan masyarakat Negeri Buano Hatuputih di Negeri Buano 

Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat, 

terdapat unsur-unsur dalam pernikahan yang didalamnya terkandung bentuk adat 

istiadat berupa simbol yang memiliki arti yakni terdapatnya berbagai bentuk 

kesepakatan harta antara kedua belah pihak baik pihak keluarga perempuan 

maupun pihak keluarga laki-laki dalam melangsungkan pernikahan dalam 

keluarga yang banyak dipakai oleh masyarakat suku Negeri Buano Hatuputih 

secara umum dan khususnya Negeri Buano Hatuputih.
10

          

Dari hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

bersifat ilmiah untuk mengkaji penelitian ini lebih mendalam lagi dengan judul 

penelitian “Etnografi: Tradisi Pindah Marga Dalam Pernihakan Di Negeri Buano 

Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat”      

B. Rumusan Masalah    

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok masalah dari penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana pelaksanaan pernikahan dalam adat masyarakat Negeri Buano 

Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat?   

2. Bagiamana prosesi pindah marga dalam adat pernikahan masyarakat Negeri 

Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian 

Barat?     

 

                                                             
10

Hasil Observasi di Negeri Buano Hatuputih Kecamatan Kepulaua Manipa Kabupaten 

Seram Bagian Barat, tanggal 20 September 2019.  
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C. Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dari penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pernikahan dalam adat masyarakat Negeri 

Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 

2. Untuk mengetahui prosesi pindah marga dalam adat pernikahan masyarakat 

Negeri Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram 

Bagian Barat. 

D. Manfaat Penelitian       

1. Manfaat Akademik  

a) Sebagai kontribusi pada bidang akademik diharapkan memperkaya 

khasanah perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya kajian tentang 

tradisi perkawinan lokal komunitas Negeri Buano Hatuputih.  

b) Sebagai informasi dan konfirmasi diharapkan hasil penelitian ini akan 

menjadi warisan intelektual, budaya serta memelihara nilai-nilai historis 

tentang sistem perkawinan masyarakat Negeri Buano Hatuputih yang 

relevan dengan nilai ajaran Islam.   

c) Sebagai konfirmasi bahwa hasil penelitian ini akan berguna bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengadakan studi komparasi literatur terhadap data-data 

berikutnya agar budaya tetap lestari dan untuk meningkatkan kualitas 

penelitian yang lebih objektif.  

 

 



10 

 

2. Manfaat Praktis   

a) Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Negeri Buano Hatuputih secara 

umum dan masyarakat Negeri Buano Hatuputih di Kabupaten Seram 

Bagian Barat secara khusus pada masyarakat Negeri Buano Hatuputih di 

Negeri Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram 

Bagian Barat bahwa tradisi adat pindah marga dalam norma pernikahan 

masyarakat Negeri Buano Hatuputih memiliki nilai perekat dan nilai 

kebersamaan dalam hal rasa senasib sepenanggungan terhadap kebutuhan 

dalam menutup dan melengkapi segala kekurangan yang dirasakan oleh 

setiap masyarakat yang melangsungkan pernikahan dalam keluarga.  

b) Sebagai rujukan bagi masyarakat Negeri Buano Hatuputih di Provinsi 

Maluku secara umum dan pada masyarakat Negeri Buano Hatuputih di 

Negeri Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram 

Bagian Barat khususnya dan pihak yang berkepentingan lainnya dalam 

mementukan sikap terhadap pelaksanaan adat pindah marga dalam norma 

pernikahan masyarakat Negeri Buano Hatuputih khususnya Negeri Buano 

Hatuputih.           
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yakni metode pendekatan yang memberikan gambaran tentang situasi 

dan kejadian secara sistematis dan faktual mengenai faktor-faktor, sifat-sifat 

hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasar, 

dimana pada umumnya metode ini diartikan secara luas yaitu bukan hanya 

memberikan gambaran terhadap fenomena, melainkan juga mengupayakan 

menerangkan hubungan-hubungan, memperkuat prediksi, serta mendapatkan 

makna dan komplikasi dari permasalahan yang hendak dicapai.
40

   

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Negeri Buano Hatuputih Kecamatan Kepulauan 

Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan terhitung mulai dari tanggal 

19 Desember 2019 sampai dengan 19 Januari 2020.     

C. Subjek Penelitian        

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 5 orang yang mewakili 

serta dianggap berkompeten dalam hal ini, karena penelitian ini hanya difokuskan 

pada tatacara pelaksanaan adat yang pelaksanaannya di Negeri Buano Hatuputih 

                                                             
 

40
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2000), h. 23 
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Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat. Adapun perincian 

dari subjek dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang tokoh masyarakat (kepala 

desa),  1 orang tokoh agama (Imam), dan 2 orang tokoh adat serta 1 orang anggota 

masyarakat. Jadi total subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini 

berjumlah 5  orang.       

D. Sumber Data Penelitian                

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka data penelitian 

bersumber data:  

1. Data primer yakni data yang akan diperoleh langsung dari sumber inti. 

Data primer tersebut diperoleh langsung dari responden yang berkompeten 

dalam memberikan informasi yakni para subjek penelitian yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti.      

2. Data sekunder yakni data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan.
41

  

Dari tersebut diperoleh dari literatur-literatur penunjang seperti buku-

buku, artikel, jurnal, tulisan blog internet, dokumen-dokumen penting, 

laporan hasil penelitian, pendapat para ahli, makalah dan sebagainya dan 

sumber-sumber terpecaya lainnya.      

E.  Teknik Pengumpulan Data   

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kepustakaan 

(library reseach) dan penelitian lapangan (field reseach). Penelitian kepustakaan 

adalah penelitian yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber dan 

                                                             
41

Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, Jurumetri dan Sosial, (Ghalia 

Indonesia: Jakarta, 2000), h. 52-53.  
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mempelajari teori-teori para ahli serta buku-buku yang berkaitan dengan objek 

yang akan diteliti. Sedangkan penelitian lapangan memperoleh data dan informasi 

yang dibutuhkan secara langsung dengan tehnik antara lain yaitu:    

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung ke objek yang 

diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap permasalahan 

yang diteliti.     

2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari para subjek yang dijadikan informan saat 

penelitian berlangsung di Negeri Buano Hatuputih. 

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian 

berupa; data (fakta yang tertulis), peta, foto, persuratan, maupun data-

data yang dianggap penting dan lain sebagainya.
42

   

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang permasalahan yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. Dalam 

menganalisa data, peneliti menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu data yang 

diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumusan statistika, namun data tersebut 

dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan sesuai kenyataan realita yang ada 

di lapangan.  

                                                             
42

Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), h, 219.   
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Analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam 

bentuk uraian naratif. Uraian pemaparan harus sistematik dan menyeluruh sebagai 

satu kesatuan dalam konteks lingkungannya juga sistematik dalam 

penggunaannya sehingga urutan pemaparannya logis dan mudah diikuti 

maknanya. Matthew Miles dan A. Michael Huberman membuat langkah-langkah 

analisis yang dilakukan adalah:
43

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap-tahap penelitian menurut Matthew Miles dan  

A. Michael Huberman 2002 

 

 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian di atas, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut:    

1.  Tahap Reduksi Data (Data Reducation)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
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Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru. (Cet. I; Jakarta: UI Press, 2002), hlm. 15.   
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dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.   

2.  Pengajian Data (Data Display)    

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan 

teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu 

maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki 

lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.   

3.  Kesimpulan Data (Verification)    

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
44

      

 

  
  

                                                             
44

Ibid, h. 19.    
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BAB V 

PENUTUP   

 

A. Kesimpulan        

Berdasarkan hasil temuan dalam pembahasan terkait dengan Etnografi: 

Tradisi Pindah Marga Dalam Pernihakan Di Negeri Buano Hatuputih Kecamatan 

Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat, maka dapat disimpulkan 

bahwa prosesi pernikahan dalam hal ini pernikahan yagn terjadi di Negeri Buano 

Hatuputih merupakan proses pernikahan secara islami dan sah secara hukum 

positif namun proses tersebut dipertegas dengan ketentuan dalam hal ini adalah 

masyarakat (laki-laki) suku Buton yang menikah dengan masyarakat (perempuan) 

dari Negeri Buano Hatuputih harus mengikuti marga perempuan suku Buano 

Hatuputi merupakan karena sudah berlangusng secara turun temurun dan 

berdasarkan kultur adat dan budaya yang sudah terjalin dengan tidak ada unsur 

paksanaan karena hal ini sudah berlaku dan bersifat khusus, sedangkan proses 

penikahannya bersifat umum sebagaiman diatur dalam syariat Islam yang 

dilaksanakan di Negeri Buano Hatuputih.   

B. Saran   

 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka saran-saran yang hendak penulis sampaikan dalam penelitian ini yakni: 

1. Bagi masyarakat Negeri Buano Hatuputih dalam memilih jodoh atau pasangan 

tidak harus melihat latarbelakang suku maupun budaya seseorang, melainkan 

melihat sifat dan sikap orang yang akan kita pilih untuk menjadi pendamping 

61 
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hidup kita, serta tidak beranggapan buruk terhadap orang yang berasal dari 

suku maupun budaya lain.  

2. Bagi generasi muda harus dapat menghargai dan menghormati orang yang 

berasal dari suku maupun budaya lain. Begitu juga dalam soal perkawinan 

dalam memilih pasangan hidup tidak boleh menganggap bahwa orang yang 

berasal dari suku lain itu buruk dan hanya orang dari suku kita saja yang baik.  
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Lampiran 1 

INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN   

PENDAHULUAN   

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan skripsi 

2. Wawancara ini diperuntukan kepada tokoh masyarakat, tokoh adat, dan tokoh 

agama, dan tokoh pemuda di Negeri Buano Tahuputih Kecamatan Kepulaun 

Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat. 

3. Hasil penilitian ini akan akan menjadi sumbangan pemikiran terhadap 

Etnografi: Tradisi Pindah Marga Dalam Pernihakan Di Negeri Buano 

Hatuputih Kecamatan Kepulauan Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat.   

1) Nama  : ……………………………………  

2) Jenis Kelamin : ……………………………………   

3) Status/tokoh : ……………………………………  

4) Umur   : ……………………………………   

 

PERTANYAAN  

1. Bagaimana pelaksanaan berdasarkan adat pernikahan masyarakat Negeri 

Buano Tahuputih Kecamatan Kepulaun Manipa Kabupaten Seram Bagian 

Barat? 

2. Bagaimana interaksi sosial dari keberadaan pernikahan masyarakat Negeri 

Buano Tahuputih Kecamatan Kepulaun Manipa Kabupaten Seram Bagian 

Barat dengan masyarakat suku Buton?   

3. Bagaimana peranan pernikahana yang berkaitan dengan adat pernikahan 

masyarakat Negeri Buano Tahuputih Kecamatan Kepulaun Manipa Kabupaten 
Seram Bagian Barat  

4. Bagaimana tanggapan tokoh masyarakat terhadap adat pernikahan masyarakat 

Negeri Buano Tahuputih Kecamatan Kepulaun Manipa Kabupaten Seram 

Bagian Barat? 

5. Bagaimana sanki bila proses pindah marga tidak dilakukan dalam adat 

pernikahan masyarakat Negeri Buano Tahuputih Kecamatan Kepulaun 

Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat? 

6. Bagaimana nilai-nilai islam yang terkandung dari makna pindah marga dalam 

adat pernikahan masyarakat Negeri Buano Tahuputih Kecamatan Kepulaun 

Manipa Kabupaten Seram Bagian Barat?   
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Lampiran 2 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Wawancara dengan Ali R. Pacina, Tokoh Masyarakat  

Negeri Buano Hatuputih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2. Wawancara dengan Sarifudin Lausepa, Tokoh Adat Negeri  

Buano Hatuputih 
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Foto 3. Wawancara dengan Ismail Litiloly, Tokoh Adat dan Tokoh Agama Buano 

Hatuputih Desa Buano Hatuputih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Wawancara dengan Tete Masahoy, Tokoh Masyarakat Biano Hatuputih 
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Foto 5. Wawancara dengan Rais Ode, Pemuda Suku Buton yang Menikah dengan 

Perempuan Suku Buano Hatuputih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6. Dokumentasi KK Rais Ode setelah menikah menjadi Rais Lessy 
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